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ABSTHAK

Tujuan penelitian  ini adalah unmk menpgetahui persepsi petani
terhadap program IB dan pengaruh faktor internal petani terhadap persepsi
program [B ternak sapi di Kecamatan Tegalrejo Kabupaten Magelang dan
penelitian dilakukan dari tanggal 17 April sampai 2 Juni 2017.

Sampel penclitian sebanyak 30 orang dengan metode pirposive
sampling dan porporticnal randam sampling. Metode pengambilan data
dilakukan dengan cara wawancara dan observasi. Variabel yang diakur
adalah faktor internal petani {umur, pendidikan, pengalamin beternak dan
jumiah kepemilikan ternak sapi). Untok mengetahusi persepsi petani
menggunakan analisa skor  kuaral tengah  (Q). sedangkan untuk
mengetahui  pengaruh faktor nternal petani  terhadap program B
menggunakan analisa regresi borganda,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, respoden MEMpUnyal persepst
baik (76.67%) terhadap program 1B, sedangkan sebagian kecil (23,33%)
mempunyni persepsi tidak baik. Persepsi pelani berdasarkan kecmpal cirl
inovasi TB adalah: 93,33% petani mempunyai persepsi baik terhadap
tingkat keuntungan relatif 1B, 100% petani mempunyai persepsi baik
terhadap tingkat kempabilitas/kesesuaian IB, 55,33% pefani mempunyai
persepsi baik terhadap tingkat kerwnutan 1B, 1000% petani mempunyai
persepsi baik terhadap hasil [B dapat diamats, Urnur dan pendidikan petani
berpengarub  signifikan terhadap perscpsi program [B temak sapi,
sedangkan pengalaman beternzk dan jumlah kepemilikan ternik tidak
berpengaruh terhadap persepsi program B ternak sapi-
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Kesimpulan sebagai berikut: |, Persepsi petani terhadap program 1B
ternak sapi sebesar 76, 67% {persepsi baik), 2. Umnur dan pendidikan petani
sangiat berpengaruh terhadap persepsi program IB ternak sapi, sedangkan
pengalaman beternak dan jurmlah kepemilikan ternak tidak herpengaruh
terhadap persepsi program IB ternak sapi,

Kata kunei: Persepsi petani, inseminasi buatan, ternak sapi.

THE FARMERS' COMPREHENSION OF THE ARTIFICIAL
INSEMINATION OF THE CATTLE IN TE GALREJO SUB-DISTRICT
MAGELANG REGENCY

ABSTRACT

The purpose of this research is 1o knew the perception of farmer to I8
program and influence of internal factor af farmer to perception of 1B
program of cow livestock in District of Tegalrefo Magelang Regency and
resegrch done from |7 April until 2 June 2077

The sample is 30 people with purposive sampling  method and
porportional random sampiing. Method of data retrieval is done by
inlerview and observation. The variables measured are the Jarmer's
mternal factors fape, education, farming experience and total livestock
ewnershipl. To know perception of farmer use middle quarter trore
amalysis (G2, while to know influence aof intevmal factor of farmer 1o [B
program using multiple regression analysis.

The results showed that responder hagd good pereepiion (76,67%) (o
18 program, while some small (23,33%) had bad perception,  The
percepltion of farmers based on the four characieristics of IR fmnovarion s
83.33% of farmers have a goad perception of the relative profit level af 18,
1% of farmers have pood perception on the level of compatibility /
switabifity of IB, 55.33% of farmers have a gond perception on the level of
I8 complexity, % Of farmers have a govd perception of I8 results can he
observed. Farmer's age and education have a significant effect on the
perception of IB program of cattle. while the experience of lvestock
breeding and the number of livestock ownership have mo effect on
pevception of I8 program of canie.

Conclusion as follows: 1. Perception of farmers to catile [B program
aof 76.67% (good perception), 2. Age and education of farmers greatly
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affect the perception of IB programs of catile, while the experience of
livestock and the number of livestock ownership does not affect the
perception of the program IB caitle

Keywords: Peveeption of farmers, artificial insemination, catie.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tingkat keberbasilan 1B sangat dipengarubi oleh empat fakior yang
saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan saty dengan lainnya yait
pemilihan sapi akseptor, pengujian kualitas semen, skurasi deteksi dan
pelaporan birahi yang tepat waktu oleh para peternak serta ketrampilan
seminator (Hastuti, 2008), Namun demikian kunci keberhasilan program
IB tergantung pacda orang vang memeliharaanya,

Persepsi petani terhadap program IB sangat dipengaruhi oleh faktor
itermal dan  eksternal petani. Faktor  imternal petani  yaitu:  umur,
pendidikan, pengalaman beternak, keberanian mengambil risiko, jumlah
kepemilikan ternak dan tingkat pendapatan, sedanpglan faktor ekternal
yaitu: inseminator dan penyuluh  Akan tetapi  yang menjadi  folus
penelitian ind, adalah hanya pada faktor intermal petani dengan variabel
wmur, pendidikan, pengalaman beternak dan jumlah kepemilikan ternak.
Oleh karena itu dalam penelitian ini, penulis mengangkat judul “Persepsi
Petani Terhadap Program Inseminasi Buatan Poda Ternak Sapi Di
Kecamaran Tegalvejo Kabupaten Magelang ",

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini,
adlalah wniuk mengetahui: 1. Persepsi petani terhadap program 1B; 2.
Pengaruh faktor internal petani terhadap persepsi program [B ternak sapi
di Kexamatan Tegalrejo Kabupaten Magelang.

B. Landasan Teori

Penyuluhan adalah sebapsi proses perubahan sosial, ckonomi dan
politik untuk memberdavakan dan memperkual kemampuan masyatakat
melalut proses belajar bersama yang partisipatip, agar terjadi perubahan
peritaly pada dint semun stakeholders (individu, kelompok, kelembagaan)
vang terlibat dalam proses pembangunan, demi terwujudnya kehidupan
vang semakin berdaya, mandiry, dan partisipatip yang semakin sejahtera
secara berkelanjotan (Mardikanto, 2009),

Peternak sangat berpersnan penting terhadap ketepatan deteksi birahi
dan kecepatannya dalam melaporkan kepada inseminator, sehingga
dibarapkan inseminator dapat melakukan inseminasi pada waktu yang
tepat. Untuk itu peternak perlu mendeteksi birahi ternaknya sehard dua kali
(Setbakorluh Jateng, 2012).

Tingkat adopsi dipengaruhi oleh persepsi petani tentang ciri-ciri
inovasi dan perubaban yang dikehendaki oleh inovasi di  dalam
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pengelolaan pertanian serta peranan dari keluarga. Inovasi basanyd
diadopsi dengan cepal, karena: 1) memiliki keuntungan relatif , 2) sesuai
dengan nilai-milai sosial budaya, norma agama, pengalaman  dan
kebutuhannya, 3) tidak rumit, 4) dapat dicoba dalam skala kecil, 5) mudah
diatnati hasilnya (van den Ban dan Hawkins, 1999),

Inseminasi buatan sebagai inovasi merupakan stimulus yang direspon
peternak karena inovasi it sendiri memiliki sifet © keuntungan relatif,
kesesumian  dengan  keadsan  (kompatabilitas),  tingkat kesulitan
(kompleksitas), dapat dicoba dalam skala kecil (trnabilitas) dan hasilnya
dapat dilihat (observabilitas). Perscpsi peternak terhadap tekmolog 1B
sangal dipenganihi oleh faktor internal dan- eksternal (Sirajuddin, dkk.
2014).

Dalam mengevaluasi  kebehasilan (B dilakukan penghitungan
terhadap angka 5/C, NRR, CR dengan rumus sebagai berikut

Jumlah inseminazi per kebuntingan atau service per conception (S/C)
sdalah jumish pelayanan inseminasi yang dibutubkan oleh seekor betina
sampai terjadinys kebuntingan atau konsepsi, Nilai /C normal berkisar
antara 1,6 sampai 2,0 (Feradis, 2010a). Toelihere (1985} berpendapat
hahwa, NRR pada ternak sapi normal berkisar antara 65 - 72%. Dijelaskan
lebih lanjut oleh Susilawats (2011) bahwa, NRR adalah persemiase sapi
betina akseptor 1B yang tidak kembali lagi birahi selama 20 - 60 han atau
&0 - 90 hari pasca pelaksanaan [B.

Toclihere (1985) menjelaskan balwa, CR adalah jumlah sapi yang
berhasil bunting pada 1B pertama melalui pemeriksaan kebuntingan
dengan cara eksplorasi rekial pasca 1B selama 45-60 hari, Dijclaskan lebih
lanjut aleh Febrianthoro dkk, (2015) babwea, efisiensi reproduksi pada sap
diznggap baik apabila angka kebuntingan (CR} dapat mencapai 65 - T5%
dalam suatu populasi ternak, semakin tinggt nilai CR maka semakin sobur
gapinya dan begitu juga sebaliknyn.

Untuk lebih jelasnya, keterkaitan hubungan antara fakior imternal
petani (umur, tingkat pendidikan, pengalaman beternak, dan jumlah
kepemilikan ternak) dengan tingkat keberhasilan program I8 dapat di lihat
pada Gambar 1.
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Gambar. Alur Pikir

C. Hipotesis

Berdasarkan kerangka alur pikir yang telah dirumuoskan, maka dapat

disusun hipotesis, sebagai berikut-

L.

2

Bahwa persepsi petani terhadap program [B diduga baik

Bahwa faktor internal petani diduga berpengaruh signifikan terhadap

persepsl program [B, vaitu:

a.  Umur petani diduga berpengaruh signifikan terhadap persepsi
program [B.

b.  Tingkat pendidikan petani  diduga  berpengarub  signifikan
lerhadap persepsi program [B.

. Pengaleman beternak diduga berpengaruh signifikan terhadap
persepsi program [B.

d. Jumlsh kepemilikan ternak diduga berpengaruh  signifikan
terhadap persepsi program IB,
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METODE PELAKSANAAN
A. Lokasi dan Wakiu
Lokasi kegiatan Karya [imiah Penugasan Akhir (KIPA) dilaksanakan
di Kecamatan Tegalrejo Kabupaten Magelang. Dilaksanakan selama dua
bulan terhitung mulai tanggal 17 April sampai dengan 2 Juni 2007,

B. Bahan dan Alat

Bahan-bahan yvang dibutuhkan dalamkegiatan KIPA adalahiostrumen
pengumpulan data, yakni pedoman wawancara'kuisioner, folder, power
point. Peralutan yang digunakan dalam kegiatan KIPA adalah alat tulis,
note book, printer, kamera Digital 16 Mega Pixel, LCD proyektor,

C. Jalannya Penelitian
1. Cara Pengambilan Sampel

Pengambilan  sampel dilakukan melalui dva tahap dengan teknik
vang berbeda, yaitu: a, Purposive sampling yaitu pengambilan 30 sampel
secara sengaja dengan kriteria sebagai berikut: 1) desa yang memiliki
kelompok tani ternak sapi; 2) anggota kelompok tani ternak yang miemiliki
temak sapi induk lebih dari | ckor. b. Proportional sampling acalah
pengambilan sampel secara proporsi. Kemudian diacak secara sederhana
denean mengunds,

Total populasi kelompok tani ternak sapi berjumlsh 60 orang, jumlah
sampel vang dibutubkan 30, oleh karcna itu pengambilan sampel dari
maging-masing kelompok tani ternak sapi dilakukan dengan rumis schagai
berikut:

¥ x N
n=-
q
E cterangikn.
n : jumlah sampel dari tiap kelompok tani ternak sapi
P :jumlah populasi dari tiap kelompok tam ternak i

Q jumlah seluroh populasi
N :sampel

1. Metode Pengambilan Data

Pengambilan data primer dilakukan melalui wawancara dan observasi.
Wawancara dengan  pedeman  kuesioner  melalun  pendekatan
individwanjangsana, Wawancara terbuka untuk aspek sikap, sedangkan
wawancara tertutup untuk aspek pengetahuan kemudian  dilanjutkan
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dengan observasi untuk aspek keterampilan. Data sekunder dilakukan
dengan cara mendatangi dings terkair,

3. Analizis Data
% Pengukuran persepsi petani terhadap program [B.

Analisis datas menggunakan skor kuartal tengah (Q:). Persepsi petani
dikatakan baik, jika tofal skor responden = skor kuartal tengah, sedangkan
persepsi fidak baik jika total skor responden < skor kuartal tengah.

b.  Pengaruh faktor internal petani terhadap persepsi program 1B,
Pengujian hipotesis untuk mengetahui faktor internal petani diduga

berpengaruh signifikan terhadap persepsi program 1B, yarty menggunakan

analisa regresi berganda. Rumuoskan sebagai berikut: Y = a + byX;+ byXy+

baXitbaX e,

Keterangan: Y (persepsi petani), X, (umur), X, (pendidikan), X,
(pengalaman betemak), X; (jumlah kepemilikan temak), a
(komstanta), b (kofisien regresi) dan e {faktor lain di |uar
finodel )

HASIL DAN PEMBAIHASAN

1. Pelaksanaan IB

Tingkat keberhasilan pelaksanaan 1B di Kecamatan Tegalrgjo tahun
2014-2016, scbagai bertkut: 1. Nilai 5/C berkisar antara 1,31 - 1,44 < 1.6 -
2.0, imi tergolong tinggi, arinya tingkat kesuburan sapi tinggs, MNilai 5/C
ol berkisar antara 1,6 sampai 2,0, Makin rendah nilai tersebut, makin
tinggi kesuburan hewan-hewan betina dalam kelompok tersebut (Feradis,
2010 a). 2. Nilai NRR tahun 2014-2016 berkisar antara 69,43 - 79.88% =
65 - T2%, ini tergolong tinggi, dari pendapat ahli. NRR pada temak sapi
normal berkisar antara 65 - 72% (Toelihere, 1985), 3, Persentase CR tahun
2014-2016 berkisar antara 62,43 -76,52 > 65 - 75%, artinya mla CR
rendekati normal. Efisiensi reproduksi pada sapi dianpggap baik apabila
angka kebuntingan (CR) dapat mencapai 65 -75% dalam suaty populasi
ternak, semakin tinggi nilai CR maka semakin subar sapinya dan begitu
juga sebaliknya { Febriamthoro dkk. 2015)
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3.  Karakteristik Responden

Ummur responden berkisar antara umur 21-73 tahun. Responden yang
berusia antars 21-50 tahun yaitu sebanyak 70%, sedangan 3% responden
herusia lebih dari 50 tahun. Unur yang berkaitan dengan  kemampuan
belajar dan minat belajar. Umur merupakan salah satu faktor wama  yang
mempengaruhi cfisiensi belajar, karena akan berpengaruh  terhadap
minatmya (Mardikanto, 2008).

Semun responden telah mengeyam pendidikan, dimana jumiah
terbanyak adalah yang berpendidikan 5D 50%, SLTP 0%, SMA 20%.
Tingkat pendidikan petani akan mempengaruhi sistem berpikir, belajar dan
tingkat intelektual. Melaln pendidikan formal dan in formal, petani akan
memilila pengetabuan yang luas dan wawasan sehingga lebih mudah untuk
menanggapi scbuah inovasi yang bermanfaat bagi bisnis mereka
(Sirajuddin dkk., 2016).

Pengalaman beternak responden sangat bervariasi yaitu mulal dari 4
tahun sampai dengan 45 tabun, Petani yang berpengalaman dalam
memelihara ternak sapi 20 tahun ke aas sehanyak 56,67%. scdangkan
43.33% kurang dari 20 tahun, Pengalaman akan dapat mengarahkan
perhatian warga belajar kepada minat, kebutuhan, dan masalah-masalih
yang dihadapi, sehingga pemahaman terhadap pengalaman masa lampau
merupakan awal dan proses belajar (Mardikanto, 2009},

Semua peternak memiliki ternak lebih dari sat ckor ini terlihat dan
jumlah kepemilikan ternak responden yaitu 2 -5 ekor, Iswandari (2006)
menyatakan bahwa, peternak vang memiliki ternak dengan jumlah banyak
dan dikelola sendiri akan mempunyai kemauan yang tingg dalam
merespon, memperbaiki usaha tani ternaknya gona meningkatkan hasil dan
pendapatannya untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya.

3. Persepsi Petani Terhadap 1B,
Persepsi petani terhadap 1B merupakan pandangan petani terhadap 1B.
Distribusi persepsi petani teshadap 1B dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Distribusi Persepsi petani Terhwdap 1B

; = Jum : Skor
Persepsi petand R Im! Y f:;;rj Kiseran Quartal 3
1. Persepsi petani terhadap 18

Baik 23 To,67 uns7 Ta-87 02
Tidak haik 7 2333

2. Persepsi terhadap 1B lilat dari aspek cari-cini inovask:
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Persepsi p i Jumlah Ekor Skor

: Responden (rata) Kasaran Quartal 2

*Tngkat keuntungan relati

{tujunaryman faatkelebi hon):

Baik I8 93,33 41 IE-43 41
Tidak baik 2 .33

* Kompabilitas/kesumian:
Baik A0 1M 4 d-5 4
Tidak baik = .

* Tingkat

kerumitan:
Baik 16 33,33 40,70 2347 e
Tidak baik 14 47,67

* Husilnya dapat dilihar
Haik 0 1o 437 4-5 4

Tidak baik . .

Sunrher: Doty Primer Terodnh Takan 2007

Tabel 1. di atas menunjukkan bahwa persepsi petani terhadap program
1B ditinjau dari aspek ciri-ciri inovasi, adalah sebagai berikut-
a.  Tingkat keunlungan relatil.

Petani mempunyai persepsi baik terhadap [B schanyak 93,33%,
karema: 1) petani telah membuktikan bahwa, melalui pengamatan birahi
vang tepat, akurat, kemungkinan terjadi kebuntingan sangat besar, 2)
petani menilai bahwa, [B Jebih hemat biava dan tenapga, karena tidak harus
pelihara pejantan unggul. Hal ini sesuai dengan pendapat Ma'sum dkk.
(2012) menjelaskan bahwa, dengan adanya IR, peternak  tidak lagi
memclihara pejantan sebagai pemacek, atau sefidak-tidaknya telah banyak
berkurang, 3) peternak menilai bahwa, pedet hasil IB memiliki bobot lahir
lebth tinggi dan pertumbuhan lebih cepat. Hal ini sesuai pendapat
Sirajuddin dick. (2014) yang mengatakan balwa, penilaian baik peternak
terhadap keuntungan relatif dari 1B karena peternak telah melihat ternak
hasil IB mempunyai kenaikan berat badan yang cepat,

Sebagian kecil peternak mempunyai persepsi tidak baik {3,33%)
terhadap tingkat keuntungan relatif  IB, karena- 17 berdasarkan
pengalaman peternak bahwa, mseminasi yang dilakukan setelah kelahiran
pertama sering gagal'tidak berhasil. Hal ini sesuai dengan pendapat Rahadi
(2008) bahwa, kelemahan lninnya adalah jika sapl yang digunakan untuk
pelaksanaan IB adalah sapi keturunan Eropa, maka akan ditemui kendala
bahwa setelah keturunan ke-2 (Fy) sapi akan sulit terjadi kebuntingan
dalam pelaksanaan 1B. 2) peternak pernah mengalami kejadian termaknya
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kesulitan melahirkan anak (distokia). Hal im sesuai pendapat Feradis
{2010a) bahwa, akan terjadi kesulitan kelahiran (distokia), apahila semen
beku yang digunakan berasal dari pejantan dengan breed/keturunan yang
hesar dan diinseminasikan pada sapi beting keturunan/breed kecil.  3)
peternak menilai bahwa, kejadian birahi tidak perfu dicatal, cukup diingat
Eaja.

b. Persepsi peternak techadap tinghkat kompabilitas/kesesuaian.

Semua {100%) petani mempunyai persepsi baik terhadap 1B, karena
petani menilai 18 tdak bertentangan dengan adat kebiasaan dan norma
agama, Hal ini sesuai dengan pendapat Ma’sum dkk. (2012) menjelaskan
bahwa, IB tidak bertentangan dengan adat dan kebiasaan masyarakat, serta
tidak bertentangan dengan syariat agama, bahkan sapi hasil 1B dapat
digunakan untuk kepentingan acara adat ataupun keagamaan.

e, Persepsi petani terhadap tingkat kerumitan (conplexity).

Schagian besar (55,33%) petani mempunyai persepsi baik terhadap
B, karena petani tidak mengalami kesulitan dalam melakukan pengamatan
birahi, prosedur pelayanan IB tidak terbelit-belit, menempatkan sapi dalam
kadang jepit atau menyekat sapi untuk 1B tidak sulit. Sebagian kecil
peternak mempunyai persepsi tidak baik (47.67%) terhadap tingkat
kerumnitan I8, karena: 1) petani mengalami kesulitun dalam melakukan
pengamatan pada alat reproduksi (vulva) dengan cara meraba dan
mermbuka vulva sapi. 2) petani mengalami kesulitan dalam melakukan
pencatatan birahi, 3) petani mengalami kesulitan dalam memasukan sap
dalam kandang jepit atau menyckat sapi dengan tali di dinding kandang
uniuk dinseminas),

d. Persepsi  peternak  terhadap  hasilnya  dapat  diamati

{observability).

Semua (100%) peternak mempunyai persepsi baik, karena peternak
telah melthat bahwa, pedet hasil TB memiliki keunggulan yait: bobot
badan lahit yang lebik tinggi, pertumbuhannya lebih cepat dan harga
juainya lebih tinggi. Hal ini sesuai pendapat Umam dkk. {2012} bahwa,
peternak telah melihat ternak hasil 1B memiliki bobot badan yang Ichih
besar dan dipercaya merupakan bibit sapi potong unggul dengan kualitas
ternak yang baik sehingga diharapkan harga daya jualnya lebih tinggi.
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4. Pengaruh Fakter Internal Dan FEksternal Petani Terhadap
Persepsi Program Inseminasi Buatan,
a.  Uji koefisien determinasi (R).
Tabel 2. Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 B9 s 66 _ER7 -
A. Predictors: (Constant), Jml_nak_Sapi, Peng Temak, Pendidikan, Umur)}

Tabel 2. menunjukkan nilai Adjusted R 0,766 artinya bahwa variabel
Y (dependen/persepsi) dijelaskan oleh variabel indenpenden (X; = umur,
Xz = pendidikan, X; = pengalaman beternak, dan X, = jumilah kepemilikan
ternak sapi) sehesar 0,798, sedangkan lainnys dapat dijelaskan oleh
variabel di fuar model,

b. Uji F/Anova.

Tabel 3. Anova
Model Sum of Squares  DFf  Mean Square F Sig.
| Regression T 13302 4 3326 24710 oot
Residual 1,365 25 135
Total 16,667 29

4, Predictoss: [i.‘unsllnnt], Jml_naICS_a_pi,_ﬁ_g_.Tﬁmk, Pendidikan, Umur
b. Dependent Variable: Persepsi Petani

Dilikat dari Tabel 3. (Anova) bahwa, signifikansinva adalah sehesar
0,000 dengan a (P < 0,00), hal ini dapat diartikan bahwa secara
simultanbersama-sama  variabel indenpenden (X, = umor, X; =
pendidikan, Xy = pengalaman beternak, dan X - jumilah kepemilikan
ternak sapi) berpengaruh sangat signifikan terhadap variabel denpenden
{persepsi peternak).

e UjiT
Tabel 4.CocfMicients
Unstanbardized Standardized
Model Coefficients C‘mfﬁ:_:ifula _
B SdEnar  Bem t Sig
1 (Constant) 4025 668 6.026 000
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Unstancdard ized Stan dardied

sl ~ Coefficients Coefficients _
- B Std. Brror Hfu _I_E'.-ig_
Uenuar =33 .i;;IT'J : - 493 -_ﬁ
4.2
Pendidikan 518 A12 S5Y 4T e
Feng_Temmak 016 A3 027 199 844
Jumlah_Temak_Sapi _=0m e -OR7 -.24]1 408

a. Dependent Variable: PersepsiPretani

Berdasarkan analisis regresi didapatkan persamaan linear berganda
schagai berikut : Y = 4,025 - 0.313X, + 0,528X; + 0,016X, - 0,072X,4 +e,
Apabila besarnya variabel independend (X, = umur, X, = pendidikan, X, =
pengalaman beternak, dan ¥, = jumiah kepemilikan ternak sapi) sama
dengan nol (0), maka besarnya variabel Y (dependend/persepsi) adalah
sebesar 4,025,

1) Umwr.

Variabel umur (X 1) berpengaruh sangat signifikan (0,000} terhadap
variabel ¥ (dependend/persepsi) dengan a (P = 0,01). Besamya kocfisien
regresi variabel umur (X1) 0,313 berpengaruh secara negatif (<) artinya
bahwa umur responden bertambah 1 % akan mengurangi nilai persepsi
schesar -0,313. Harivani dick. {2013) mengatakan bakhwa, umur petani akan
mempengarubi kemampuan fisik dan persepsi terhadap hal-hal baru dalam
menjalankan usahataninya.
2y Pendidikan.

Variabel pendidikan berpengaruh sangat signifikan (0,004 terhadap
variabel Y (dependend/persepsijdengan a (P < 0,01). Besarnya koefisien
regresi variabelpendidikan (X2) 0,528 berpengaruh secara positil {+]),
artinya peningkatan milai X2 sebesar 1% akan menambah nilai persepsi
sehesar 0.528. Tingkat pendidikan petani akan mempengaruhi sistem
berpikir, belajar dan tingkat intelektual, Melalui pendidikan formal dan in
formal, petani akan memiliki pengetahuan yang fuas dan wawasan
sehingea lebih mudah untuk menanggapi scbuah ingvasi vang bermanfaat
bagi bisnis mereka (Swrajuddin dkk., 2014).

3} Pengalaman beternak

Variabel pengalaman betemnak (X3) tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel ¥ (dependend/persepsi). Hal ini dischabkan karena
tingkal persepsi petemnak lebih banyak dipengarub olch [akior-faktor
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selain variabel terschut, Karena pengalaman beternak yang didapat secara
flirun temurun dari orang tua, sehingga mereka sulit unuk meilerima
sesuatu yang baru, Hal ini berbeds dengan pendapat Harivani (2013)
mengatakan bahwa, pengalaman tidak selaly lewat proses belajar formal.
Pengalaman kita bertambah juga melalui rangkaian peristiwa vang pernah
kita hadapi.
4)  Jumlah kepemilikan ternak sapi

Variabel jumlah kepemilikan ternak sapl (X4) tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel Y {dependend'persepsi). Hal ini disebabkan
karena usaha ternak sapi di Kecamatan Tegalreje merupakan usaha
sampingan, Hal imi seguas dengan pendapat Murwanto (2008) mengatakan
bahwa, peternakan sepi potong rakyat di Indonesia sebagian besar masih
merupakan usaha sambilan atau pelengkap usahatani dengan karakterisiik
utama jumlah ternak yang diperlihara sangat terbaras dan meagukan {input)
teknologi yang rendah pula,

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Hasil penelitian dapat disimpulkan sehagai berikut: 1. Persepsi petani
terhadap program 1B ternak sapi sebesar 76,67% (persepsi baik), 2, Urnur
dan pendidikan petani sangat berpengaruh terhadap persepsi program 1B
ternak sapi, sedangkan pengalaman beternak dan jumlah kepemilikan
ternak tidak berpengaruh terhadap persepsi program IB ternak sapi.
B. Saran

Berdasarkan simpulan di Mas, maka disarankan untuk meningkatkan
persepsi masyarakat petani terbadap program IB ternak sapt, maka perly
ditingkatkan intensitas penyuluhan tentang deteksi birahi ternak sapi.
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